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Abstract. The existence of SMK emphasizes the creation of graduates who are committed to being skilled, creative,
independent and ready to work in the industrial world. The competency of skin and hairstyling expertise at Yapek
Gombong Vocational School creates interesting learning and facilitates the learning process through the development of
teaching media using YouTube videos. This study aims to find out how the validity and effectiveness of YouTube video-
based learning media in the subject of foot care and nail art at Yapek Gombong Vocational School. The research method
used is a quantitative approach with the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). The results of this development research are in the form of YouTube video-based learning media ombre nail
art tutorials with a percentage of media experts 81.2%, educational technology experts 91.6% and material experts
92.8%. The average expert rating is 87.9% with very decent criteria, so it can be concluded that the developed media is
valid. The effectiveness of learning media can be seen from the significant increase in ombre nail art learning outcomes
as evidenced by the results tcount = 4.47 > ttable = 2.09 with a significance level of 0.5. Based on the gain test analysis,
a score of 0.73 was obtained. This value is interpreted into the gain value, it is obtained that the effectiveness of the
developed media is classified as high. In addition, the results of the student response questionnaire obtained very positive
criteria of 94.11%.

Keywords: Learning media, youtube video, validity, effectiveness, nailart

Abstrak. Keberadaan SMK menekankan terciptanya lulusan yang berkomitmen terampil, kreatif, mandiri dan siap
kerja di dunia industri. Kompetensi keahlian tata kecantikan kulit dan rambut SMK Yapek Gombong mewujudkan
pembelajaran yang menarik dan memudahkan proses pembelajaran melalui pengembangan media ajar menggunakan
video youtube. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana validitas dan efektifitas pengembangan media
pembelajaran berbasis Video Youtube Mata Pelajaran Perawatan Tangan Kaki dan Nailart di SMK Yapek Gombong.
Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan model pengembangan ADDIE (Analysist, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Hasil penelitian pengembangan ini berupa media pembelajaran berbasis
video youtube tutorial nail art ombre dengan presentase dari ahli media 81,2%, ahli teknologi pendidikan 91,6% dan ahli
materi 92,8%. Rata-rata penilaian ahli sebesar 87,9% dengan kriteria sangat layak, sehingga dapat disimpulkan media
yang dikembangkan valid. Efektifitas media pembelajaran dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar nailart
ombre secara signifikan yang terbukti oleh hasil thiung = 4,47 > taper = 2,09 dengan taraf signifikansi 0,5. Berdasarkan
analisis uji gain mendapatkan skor sebesar 0,73. Nilai tersebut diinterpretasikan kedalam nilai gain diperoleh efektifitas
media yang dikembangkan tergolong dalam Kriteria tinggi. Selain itu hasil angket tanggapan siswa diperoleh kriteria
sangat positif sebesar 94,11%.

Kata Kunci: Media pembelajaran, video youtube, validitas, efektifitas, nailart
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang sangat penting bagi pemberdayaan manusia. Sumber kemajuan
dan tolak ukur suatu bangsa yang utama antara lain terletak pada kualitas sumber daya manusia melalui kualitas
pendidikan. Pendidikan kejuruan adalah pendidikan ditingkat jenjang menengah atau kita kenal dengan Sekolah
Menengah Kejuruan / SMK dengan mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan berbagai
jenis pekerjaan tertentu sesuai dengan bidangnya. Keberadaan SMK menekankan untuk menciptakan tenaga-tenaga
atau lulusan yang berkomitmen terampil, kreatif, berkarakter, mandiri dan siap kerja di dunia industri.

Tata Kecantikan Kulit dan Rambut / TKKR merupakan salah satu kompetensi keahlian bidang pariwisata di
SMK Yapek Gombong. Kompetensi Keahlian adalah bidang mata diklat yang berfungsi membekali siswa di SMK
agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan Standart Kompetensi Kerja Nasional Indonesia pada tiap bidang
keahlian. Mata pelajaran perawatan tangan, kaki, nailart dan rias wajah khusus dan kreatif merupakan salah satu
yang diajarkan pada kelas X1 dan XII khususnya kompetensi dasar 3.4 Menerapkan berbagai teknik dan desain nail
art, tidak hanya memerlukan pengetahuan dan keterampilan saja. Kurikulum 2013 siswa dituntut memiliki
kemampuan literasi dan menjadikan siswa memiliki karakter disiplin, tanggung jawab, percaya diri, teliti dan
cermat. Tujuan ini lebih mendasari bahwa siswa diharapkan menjadi SDM yang mandiri dan mampu bersaing di
dunia kerja nantinya. Pembelajaran praktik idealnya siswa paham akan prosedur atau langkah kerja pembuatan suatu
produk. Media penunjang dalam pembelajaran sangat penting untuk memudahkan siswa memahami suatu proses
kerja pembuatan produk secara detail, maka dengan ini diperlukan media yang memotivasi siswa dalam melakukan
pembelajaran praktik. Pembelajaran Perawatan Tangan, Kaki, Nailart dan Rias Wajah Khusus dan Kreatif
khususnya pada materi tehnik nailart ombre memerlukan banyak kegiatan praktik atau penilaian psikomotorik.
Materi ini lebih sulit dan membutuhkan latihan berulang-ulang dengan ketelitian yang lebih mendetail untuk dapat
memadukan gradasi warna yang sempurna. Berdasarkan observasi data dilapangan yang dilakukan peneliti di SMK
Yapek Gombong kompetensi keahlian tata kecantikan kulit dan rambut, nilai siswa pada mata pelajaran perawatan
tangan, kaki, nailart dan rias wajah khusus dan kreatif khususnya materi tehnik ombre untuk kelas X1 dari 20 siswa
mendapatkan ketuntasan nilai > KKM sejumlah 8 anak, sedangkan < KKM masih tinggi yaitu sejumlah 12 anak.
Data nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas XII dari 19 siswa yang memperoleh nilai > KKM 6 anak dan
sisanya sebanyak 13 anak mendapatkan nilai < KKM. Artinya bahwa nilai ketuntasan minimal siswa belum tercapai
secara maksimal. Hal ini dikarenakan media dalam penyampaian pembelajaran di kelas hanya berupa media modul
dan materi Power Point mengenai tahapan prosedur penerapan warna dalam nailart ombre, dimana media tersebut
memiliki kekurangan pada kata-kata verbal yang bersifat sangat abstrak yang menyebabkan siswa merasa bosan dan
malas, selain itu diberikan pula ceramah dan demontrasi di kelas dengan materi tehnik ombre yang dilakukan oleh
guru pengajar hanya satu kali demontrasi. Hambatan tersebut menjadi tantangan seorang guru dalam menerapkan
proses mengajar agar siswa bisa belajar dengan mudah dari mana saja, sehingga paham terhadap materi dan
menguasai prosedur praktik yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Proses belajar mengajar
menurut (Amer, A., 2022) tidak semata-mata merupakan interaksi tunggal yang terus menerus antara pengajar dan
satu siswa, melainkan pengalaman multilateral yang dibagikan ke seluruh kelas dalam mendorong dinamika
pembelajaran.

Media pembelajaran memegang peran penting sebagai alat untuk mempermudah penyampaian materi serta dapat
memperjelas arti yang disampaikan, sehingga dapat dipahami oleh siswa (Wicaksono, 2016). Perkembangan
teknologi membuat perubahan dasar dan memberikan dampak positif bagi masyarakat dan menciptakan
komunikasi yang efektif, efisien, tepat, mudah, cepat dan akurat”. Teknologi menjadi suatu kemampuan yang harus
dikuasai oleh pendidik. Menurut (Kawiyah 2015:102) perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
sekarang ini mengalami peningkatan yang sangat pesat, termasuk di dalamnya bidang pendidikan. Penguasaan
teknologi yang baik diharapkan dapat mewujudkan pembelajaran yang menarik dan memudahkan proses
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang di harapkan peneliti dapat menunjang proses belajar mengajar
adalah dengan media video tutorial youtube. Youtube yang awalnya hanya digunakan sebagai media sosial untuk
berbagi video yang dijadikan sumber hiburan semata namun kini berubah menjadi alat baru bagi pembelajaran yang
memiliki video hasil unggahan para pengguna yang bisa bermanfaat sebagai sumber media pengembang
pembelajaran (Itiarani, 1., 2019). Keuntungan pembelajaran dengan video adalah menghadirkan representasi gambar
dan suara dari suatu peristiwa kepada peserta didik di kelas. Youtube juga dapat menstimulus terjadinya
pembelajaran aktif dan memberikan tambahan pengetahuan melebihi kemampuan yang diharapkan. Youtube adalah
media social yang banyak diminati masyarakat dewasa ini. Dilansir dari databoks.katadata.co.id yang publish pada
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26 Februari 2020 Youtube menjadi platform yang paling sering digunakan pengguna media social di Indonesia
berusia 16 hingga 64 tahun. Persentase pengguna yang mengakses youtube mencapai 88%. Media social yang paling
sering diakses selanjutnya adalah whatsapp sebesar 84%, facebook 82%, dan Instagram 79%. Informasi, rata-rata
waktu yang dihabiskan masyarakat Indonesia untuk mengakses social media selama 3 jam 26 menit. Penelitian yang
dilakukan Joanne & Michael (2013) menyatakan penggunaan media sosial untuk pembelajaran dapat menghindari
pengguna dari keterbatasan tempat dan dapat menawarkan potensi pendidikan yang jauh lebih banyak daripada
sekadar mengakses sumber daya. Pengguna internet mengunjungi Youtube bukan hanya untuk mendapatkan
hiburan, tetapi juga untuk belajar atau mendapatkan informasi.

(Basri, R.U. and Busrah, Z., 2021) dalam penelitiannya pada masa pandemic covid-19 mengemukakan bahwa
salah satu kelebihan youtube adalah memberikan kemudahan baik kepada siswa maupun guru yang dapat dilakukan
tanpa harus melakukan tatap muka di sekolah, konten pembelajaran dapat ditonton berulang kali. Pendapat lain oleh
Wahyudi, P. I. H.(2020) dengan penelitiannya yang berjudul “YouTube's implementation as an alternative media for
information literacy learning for students at Pelita Harapan University” menyimpulkan bahwa menggunakan
YouTube memberikan kemudahan mahasiswa untuk memahami materi literasi informasi karena lebih bersifat
interaktif, mudah dipelajari di manapun dan kapanpun tanpa terbatas ruang dan waktu. YouTube merupakan salah
satu media sosial yang bisa dimanfaatkan sebagai sarana media pembelajaran terutama bagi generasi millenial
seperti saat ini. Pembelajaran yang bersifat satu arah, lecturer-centered, dan terpaku pada ruang kelas, akan sulit
diadaptasi olen mahasiswa. Media pembelajaran berbasis video youtube diharapkan menjadi pilihan media yang
tepat, karena diduga dapat mempermudah dalam memahami materi dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
(Astuti, 2019) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang
telah dilakukan berulang- ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang
selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil
yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.

Melatarbelakangi hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan media belajar
menggunakan aplikasi Video Youtube dan mengambil judul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video
Youtube Mata Pelajaran Perawatan Tangan, Kaki, Nail Art dan Rias Wajah Khusus dan Kreatif di SMK Yapek
Gombong. Harapan peneliti bahwa video youtube yang dikembangkan bisa lebih melengkapi pengetahuan tutorial
nailart ombre khususnya dengan media cat akrilik sesuai struktur kompetensi dasar pada pembelajaran tingkat SMK
tata kecantikan secara lebih mendetail melalui tahapan langkah kerja sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP).

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluate. Uji coba produk pada penelitian pengembangan ini
bertujuan untuk menguji validitas media pembelajaran dan mengetahui efektifitas media pembelajaran. Subjek uji
coba dalam penelitian ini adalah siswa SMK Yapek Gombong, Kompetensi keahlian tata kecantikan kulit dan
rambut kelas X1 berjumlah 20 anak.

Instrumen pengumpul data dalam penelitian pengembangan ini menggunakan angket penilaian ahli, angket
tanggapan siswa, serta lembar tes kognitif dan psikomotor.Validitas instrumen dilakukan dengan teknik expert
judgement. Uji coba produk dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu uji coba produk oleh ahli, revisi produk, uji
pengguna, dan evaluasi uji pengguna. Uji coba produk oleh ahli terdiri dari ahli media, ahli materi, ahli teknologi
pendidikan. Uji pengguna dilakukan sekaligus sebagai implementasi dari media yang telah dikembangkan. Evaluasi
uji pengguna dilakukan dengan cara melihat hasil praktik nailart ombre oleh siswa setelah menggunakan media yang
dikembangkan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif presentase, dan sebagai dasar pengambilan
keputusan kelayakan media pembelajaran menggunakan tabel kriteria kelayakan. Analisis data uji lapangan atau uji
pengguna terdiri dari tes hasil belajar siswa dan angket tanggapan siswa. Teknik analisis data tes hasil belajar
menggunakan uji-t sampel related, dan uji gain. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dihitung dengan rumus chi-kuadrat dari
Sudjana (2016:273).

Uji t sampel related digunakan untuk menguji data dari hasil pre test dan post test apakah terdapat perbedaan
yang signifikan atau tidak. Uji-t sampel related dihitung dengan rumus t-hitung dari Sudjana (2016: 242). Uji gain
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dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji gain
dihitung dengan rumus Hake oleh Jumiati, dkk (2013:170).

Analisis data angket tanggapan siswa terhadap media pembelajaran berbasis video youtube dihitung dengan
menggunakan rumus diskriptif presentase, dan sebagai dasar pengambilan keputusan kelayakan media pembelajaran
menggunakan tabel kriteria tanggapan siswa sama halnya dengan analisis data uji ahli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dikaji berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Video Youtube Mata Pelajaran Perawatan Tangan, Kaki, Nail Art dan Rias Wajah Khusus dan Kreatif Di Smk
Yapek Gombong adalah : (1) validitas media pembelajaran berbasis video youtube pada Mata Pelajaran Perawatan
Tangan, Kaki, Nailart Dan Rias Wajah Khusus dan Kreatif di SMK Yapek Gombong dengan metode ADDIE; (2)
efektifitas media pembelajaran berbasis video youtube pada hasil belajar Mata Pelajaran Perawatan Tangan, Kaki,
Nailart Dan Rias Wajah Khusus dan Kreatif di SMK Yapek Gombong dengan metode ADDIE.

1. Validitas Media Video Youtube Mata Pelajaran Perawatan Tangan, Kaki, Nailart dan Rias Wajah
Khusus Dan Kreatif
Validitas Media Video Youtube Mata Pelajaran Perawatan Tangan, Kaki Nailart dan Rias Wajah Khusus dan
Kreatif di SMK Yapek Gombong dengan metode ADDIE dinyatakan sangat layak oleh validator ahli dengan adanya
beberapa revisi berupa masukan maupun saran demi media pembelajaran bisa dikembangkan secara efektif.
a. Validasi Media Oleh Ahli Media
Berdasarkan hasil analisis data penilaian ahli media, media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan persentase 81,2% atau dengan kriteria sangat layak digunakan.
Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Uji Ahli Media
Validasi
Ahli Media

4

No Kriteria Penilaian (Sub Indikator)

Memperjelas dan mempermudah dalam
penyampaian materi kepada siswa
Dapat menumbuhkan semangat motivasi siswa

2 . 3
untuk belajar

3 Dapat meningkatkan kreativitas siswa 3

4 Penggunaan desain gambar, teks dan animasi 3
relevan dengan konsep materi

5 Pemilihan warna background menarik 4
Gambar dalam video terlihat jelas membantu

6 memberikan pelajaran yang lebih bermakna 4
terhadap materi

7 Suara narrator terdengar dengan jelas 3

8 Musik latar sesuai dengan materi video 3

9 Tulisan teks dalam video mudah terbaca 3

10 Ukuran teks sudah sesuai 3

11 Penggunaan bahasa mudah untuk dipahami 3

12 Kecepatan durasi waktu 3

Skor Total Yang Diperoleh 39

Skor Maksimal 48

Persentase (%0) 81,2 %

Kriteria Sangat layak

b. Validasi Media Oleh Ahli Teknologi Pendidikan
Berdasarkan hasil analisis data penilaian ahli Teknologi Pendidikan, media pembelajaran yang dikembangkan
oleh peneliti mendapatkan persentase 91,6% atau dengan kriteria sangat layak digunakan.
Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Uji Ahli Teknologi Pendidikan
No Kriteria Penilaian (Sub Indikator) Validasi
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Tek. Pendidikan

1 Memperjelas dan mempermudah dalam 4
penyampaian materi kepada siswa
Dapat menumbuhkan semangat motivasi siswa

2 : 3
untuk belajar

3 Dapat meningkatkan kreativitas siswa 4

4 Penggunaan desain gambar, teks dan animasi 3
relevan dengan konsep materi

5 Pemilihan warna background menarik 4
Gambar dalam video terlihat jelas membantu

6 memberikan pelajaran yang lebih bermakna 4
terhadap materi

7 Suara narrator terdengar dengan jelas 4

8 Musik latar sesuai dengan materi video 3

9 Tulisan teks dalam video mudah terbaca 4

10 Ukuran teks sudah sesuai 3

11 Penggunaan bahasa mudah untuk dipahami 4

12 Kecepatan durasi waktu 4

Skor Total Yang Diperoleh 44

Skor Maksimal 48

Persentase (%) 91,6 %

Kriteria Sangat layak

c. Validasi Media Oleh Ahli Materi
Berdasarkan hasil analisis data penilaian ahli materi, media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan persentase 92,8% atau denga kriteria sangat layak digunakan.
Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Uji Ahli Materi

No Kriteria Penilaian (Sub Indikator) Vallda_5| Ahli
Materi

1 Materi video youtube disajikan sesuai dengan yang 4
terkandung dalam Kompetensi Dasar

2 Materi disajikan sesuai dalam RPP kurikulum sekolah 4

3 Penyajian konsep gambar sesuai materi ajar 4

4 Cakupan kedalaman materi 3

5 Sistematika penyajian materi 3

6 Penggunaan bahasa mudah mengerti dan sesuai dengan 4
sasaran pengguna

7 Tulisan mudah dibaca 4

Jumlah Skor 26

Skor Maksimal 28

Persentase (%) 92,8 %

Kriteria

Sangat layak

Berdasarkan rata- rata perhitungan penilaian ahli media, ahli

teknologi penddikan, dan ahli materi secara

keseluruhan, media yang dikembangkan mendapatkan kriteria sangat layak digunakan dengan persentase 87,9%.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Rata- Rata Analisis Data Penilaian Uji Ahli Secara Keseluruhan

. Ahli Ahli .
Me$2I| Teknologi Materi Kesgllllﬁluhan
Pendidikan
Skor Total Yang Diperoleh 39 44 26 109
Skor Maksimal 48 48 28 124
Persentase (%) 81,2 % 91,6 % 92,8 % 87,9 %
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Sangat Sangat Sangat

Kriteria layak layak layak

Sangat Layak

2. Hasil Nilai Tes Psikomotorik
Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Praktik

Kode Nilai Pre-Post  Skor Max Nilai Gain Kriteria
Siswa Pretest Posttest
S-1 69 82 13 100 0,42 Sedang
S-2 76 94 18 100 0,75 Tinggi
S-3 66 90 24 100 0,71 Tinggi
S-4 70 89 19 100 0,63 Sedang
S-5 69 82 13 100 0,42 Sedang
S-6 72 93 21 100 0,75 Tinggi
S-7 65 90 25 100 0,71 Tinggi
S-8 64 90 26 100 0,72 Tinggi
S-9 66 84 18 100 0,53 Sedang
S-10 71 93 22 100 0,76 Tinggi
S-11 68 93 25 100 0,78 Tinggi
S-12 71 92 21 100 0,72 Tinggi
S-13 70 92 22 100 0,73 Tinggi
S-14 71 92 21 100 0,72 Tinggi
S-15 70 94 24 100 0,80 Tinggi
S-16 67 95 28 100 0,85 Tinggi
S-17 65 93 28 100 0,80 Tinggi
S-18 65 83 18 100 0,51 Sedang
S-19 69 83 14 100 0,45 Sedang
S-20 73 93 20 100 0,74 Tinggi
Rata- Rata 0,68 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data pre-test praktik dan analisis hasil post-test praktik siswa, maka uji
gain tes praktik didapatkan hasil bahwa terdapat 14 siswa dengan kriteria peningkatan pre test-post test atau kriteria
gain tinggi serta terdapat 6 siswa dengan kriteria gain sedang. Rata-rata skor gain sejumlah 0,68 dengan kriteria gain
sedang.

3. Hasil Analisis Uji Tes Kognitif
a. Validasi Uji Kelompok Kecil
Analisis data pada tes hasil belajar didahului dengan uji coba pada skala kecil dan uji coba skala besar.
Perhitungan uji skala kecil melibatkan 6 siswa dengan 40 soal yang telah divalidasi untuk dilakukan pre-test dan
post-test.
Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Coba Soal Skala Kecil

No. Pre-test Post-test
1. 68 80
2. 73 93
3. 65 73
4, 73 90
5. 73 98
6. 65 88
Jumlah 417 522
Rata — rata 69,5 87
Selisih 17,5

Nilai maksimal 73 98
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Nilai minimal 65 80
Presentasi ketuntasan 50% 100%

Disimpulkan berdasarkan hasil analisis data uji coba skala kecil, diperoleh data pretest dan data posttest uji
kognitif mengalami peningkatan untuk melanjutkan percobaan skala besar. Tes skala besar dilakukan untuk 20 siswa
dengan pertanyaan yang sama. Berikut ini adalah hasil percobaan skala besar.

b. Validasi Uji Skala Besar
Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji Skala Besar

Kode Siswa Pre-test Post-test
S-1 68 90
S-2 80 93
S-3 73 90
S-4 75 98
S-5 80 95
S-6 73 88
S-7 75 90
S-8 75 95
S-9 68 93
S-10 73 98
S-11 68 95
S-12 80 95
S-13 78 88
S-14 78 95
S-15 78 90
S-16 80 98
S-17 75 98
S-18 68 90
S-19 73 95
S-20 68 88
Jumlah 1480 1858
Rata-rata 74 93
Selisih 19

Nilai maksimal 80 98
Nilai minimal 68 88

Gambar 41. Grafik hasil belajar siswa pre-test dan post-test

Hasil belajar Pre-test dan Post-test
150

93

100 88

68

50

Pre-test Post-test

H Rata-rata BN Nilai Max Nilai Min

Hasil uji tes kognitif disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan sebelum dan sesudah menggunakan media video
youtube mengalami peningkatan sebanyak 19.
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¢. Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa

Teknik analisis data pada tes hasil belajar menggunakan Uji-t sample related dan Uji Gain. Namun sebelum
dilakukan uji-t, harus dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
terdistribusi secara normal atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau
tidak.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas yang, maka didapatkan hasil uji normalitas data pada pretest dan posttest
yang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Jenis Test Xhitung Xrabel Kesimpulan
Pretest 454 5.99 Normal
Posttest 3.81 5.99 Normal

(Rincian Perhitungan Dilampirkan di Halaman)
2. Uji-t sampel related
Setelah semua kelas dan semua tes dinyatakan normal, maka dapat dilakukan uji-t. Uji-t sampel related
digunakan untuk menguji data dari hasil pre test dan post test apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.
Berdasarkan perhitungan uji-t didapatkan hasil uji-t sampel yang disajikan pada Tabel.
Tabel 4.9 Hasil Uji-t Sampel Related
Uji-t Lhitung tiabel Kesimpulan
4.47 2.09 Berbeda Signifikan

Berdsarkan uji-t didapatkan hasil bahwa thiung lebih besar dari pada tuner atau dapat dikatakan hasil pretest dan

posttest berbeda signifikan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan efektif.
3. Uji Gain

Uji gain dimaksudkan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar berdasarkan pre test dan post test.
Pretest dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa sebelum menggunakan media
pembelajaran berbasis video youtube, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa
setelah menggunakan media pembelajaran berbasis video youtube. Berdasarkan hasil analisis data uji-t didapatkan
nilai thiung = 4.47 > twper = 2.09 atau dapat dikatakan hasil pretest dan posttest terdapat perbedaan yang signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan media berbasis video youtube mata pelajaran perawatan tangan
kaki, nailart dan rias wajah khusus dan kreatif di SMK Yapek Gombong efektif digunakan untuk pembelajaran.
Berdasarkan analisis uji gain mendapatkan skor gain 0,7. Nilai tersebut diinterpretasikan kedalam nilai gain,
diperoleh efektifitas media yang dikembangkan tergolong dalam ktiteria tinggi, atau dapat dikatakan media yang
dikembangkan efektif. Berdasarkan angket tanggapan peserta didik, diperoleh hasil bahwa presentase peserta didik
yang setuju dengan 12 soal atau aspek yang ditanyakan pada angket adalah 95% atau dengan kriteria Sangat Positif.

Tabel 4.10 Perhitungan uji gain pre-test dan post-test

Kode Nilai Skor G L

siswa Pretest Posttest e POt may Nilai gain  Kriteria
S-1 68 90 22 100 0,69 Sedang
S-2 80 93 13 100 0,65 Sedang
S-3 73 90 17 100 0,63 Sedang
S-4 75 98 23 100 0,92 Tinggi
S-5 80 95 15 100 0,75 Tinggi
S-6 73 88 15 100 0,56 Sedang
S-7 75 90 15 100 0,60 Sedang
S-8 75 95 20 100 0,80 Tinggi
S-9 68 93 25 100 0,78 Tinggi
S-10 68 98 30 100 0,94 Tinggi
S-11 68 95 27 100 0,84 Tinggi
S-12 80 95 15 100 0,75 Tinggi
S-13 78 88 10 100 0,45 Sedang
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Kode Nilai Skor
Pre-post

Nilai gain  Kiriteria

siswa Pretest  Posttest max
S-14 78 95 17 100 0,77 Tinggi
S-15 75 90 15 100 0,60 Sedang
S-16 80 98 18 100 0,90 Tinggi
S-17 75 98 23 100 0,92 Tinggi
S-18 68 90 22 100 0,69 Sedang
S-19 73 95 22 100 0,81 Tinggi
S-20 68 88 20 100 0,63 Sedang
Rata- rata 0,73 Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji gain pada subjek uji coba, didapatkan hasil bahwa terdapat 11 siswa dengan
kriteria peningkatan pre test-post test atau kriteria gain tinggi dan terdapat 9 siswa dengan kriteria gain sedang.
Rata-rata skor gain sejumlah 0,73 dengan kriteria gain tinggi.

d. Analisis Data Tanggapan siswa

Berdasarkan tanggapan siswa mengatakan bahwa siswa merasa terbantu dengan adanya pengembangan media
berbasis video youtube ini. Aplikasi ini memiliki beberapa kelebihan yaitu bersifat mobile, sehingga mempermudah
dalam penyampaian materi kepada siswa yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja dengan smartphone
berbasis android atau laptop dan sejenisnya. Merupakan video tutorial, sehingga pembelajaran dapat dilakukan
dengan mudah oleh pengguna dan membuat pengguna lebih aktif. Menggunakan desain yang sesuai dengan
pembelajaran dan unik sehingga diharapkan dapat menarik minat belajar peserta didik. Media juga dilengkapi
dengan gambar dan video yang dapat memperjelas materi yang disampaikan. Siswa juga dapat dengan mudah
meninggalkan pertanyaan pada kolom komentar apabila terdapat materi yang kurang dimengerti. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Nurrita (2018) bahwa media pembelajaran bermanfaat sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa
untuk memperoleh pesan dan informasi yang berikan oleh guru sehingga materi pembelajaran dapat lebih meningkat
dan membentuk pengetahuan bagi siswa, Media pembelajaran juga bermafaat untuk membuat belajar lebih
berkualitas, efektif, efisien, dan sistematis. Media pembelajaran yang dikembangkan ini bersifat mobile sehingga
bisa digunakan untuk pembelajaran mandiri.

Tabel 4.11 Hasil tanggapan siswa

No. Pernyataan Persentase(%0) Kriteria

1. Materi dalam video youtube nailart ombre 8195 Sangat positif
mudah dipahami '

2. Membangkitkan semangat dan motivasi untuk 875 Sangat positif
belajar '

3. Mampu meningkatkan kreativitas 87,5 Sangat positif

4, Tampilan desain gambar, teks dan animasi 100 Sangat positif
dalam video menarik

5. Tampilan komposisi warna background sesuai 100 Sangat positif
dan menarik

6. Kejelasan gambar dalam video mempunyai 93.75 Sangat positif
revolusi bagus '

7. _SlIJara dalam tayangan video terdengar dengan 875 Sangat positif
jelas

8. Musik latar pada video tidak menganggu 100 Sangat positif
konsentrasi

9. Teks tulisan dalam video mudah terbaca 93.75 Sangat positif

10.  Penyusunan dan pemilihan jenis huruf sesuai 93.75 Sangat positif

11.  Bahasa yang digunakan dalam video jelas 87.5 Sangat positif

12.  Durasi waktu video cukup sesuai / tidak terlalu 93.75 Sangat positif
panjang '

Rata-rata 95 % Sangat positif

Dari data pada tabel diatas didapatkan skor rata-rata tanggapan penggguna sebesar 95%. Maka dapat
disimpulkan bahwa tanggapan pengguna terhadap media yang dikembangkan adalah sangat positif.
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PEMBAHASAN
1. Validitas Media Pembelajaran Berbasis Video Youtube

Penelitian ini melibatkan 3 orang ahli, yaitu Sena Wijayanto, S.Pd, M. T sebagai ahli media, Harno Pujohandogo,
M.Pd sebagai ahli teknologi pendidikan dan Purwandari, S.Pd, M.Pd sebagai ahli materi, kemudian hasil validasi
dianalisis untuk mengetahui validitas media yang dikembangkan. Berdasarkan tabel 4.1 dilihat pada aspek-aspek
yang digunakan untuk validasi media dan validasi teknologi pendidikan yang dikembangkan meliputi, penggunaan,
aspek visual media, audio, video, tipografi, bahasa, dan pemrograman media diperoleh kriteria kevalidan “Sangat
Layak”. Hasil penilaian validator media, media yang dikembangkan memiliki keunggualan pada aspek visual media
dan tipografi. Media disusun dengan menampilkan judul, kompetensi dasar, indikator serta tujuan pembelajaran
yang dicapai, selain itu media juga memiliki tampilan yang menarik sehingga memotivasi siswa untuk belajar.
Penilaian validator teknologi pendidikan unggul pada aspek penggunaan, yang artinya materi mudah untuk dipahami
siswa dengan tipografi, bahasa dan pemograman media yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Maka
dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan valid atau layak.

Berdasarkan penilaian ahli materi, pada tabel 4.2 media pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan kriteria
sangat layak. Penyajian materi dalam media yang dikembangkan sesuai dengan relevansi pada RPP. Materi
pembelajaran nailart ombre dalam media dijabarkan dan diuraikan secara jelas sehingga membantu siswa untuk bisa
belajar secara mandiri. Materi juga sesuai dengan KI KD kurikulum yang diterapkan di sekolah.

Video yang telah divalidasi oleh para ahli kemudian direvisi sesuai dengan masukan atau saran yang diberikan
guna memperbaiki kekurangan yang terdapat pada video. Adapun masukan atau saran tersebut sebagai revisi yang
diberikan oleh ahli media, ahli teknologi pendidikan dan ahli materi adalah :

a. Ahli Media

Saran yang diberikan sebagai masukan oleh validator media meliputi penggunaan desain gambar, teks lebih
disesuaikan dengan konsep materi serta memperjelas suara narrator agar dapat terdengar dengan baik oleh
pengguna. Setelah melalui tahap revisi, peneliti sudah memperbaiki kualitas gambar dan suara dengan
menyesuaikan kebutuhan pengguna terhadap materi pembelajaran.

b. Ahli Teknologi Pendidikan

Validator teknologi pendidikan memberikan masukan / saran meliputi penambahan musik latar dan animasi
gambar bergerak pada materi video guna menumbuhkan semangat motivasi siswa untuk belajar. Setelah melalui
tahap revisi, peneliti sudah menambahkan musik dan gambar animasi bergerak pada video youtube.

c. Ahli Materi

Validator materi juga memberikan satu masukan / saran yaitu menambahkan contoh sampel gambar pada
masing-masing tehnik nailart, sehingga dapat memudahkan siswa memahami materi. Setelah melalui tahap revisi,
peneliti sudah melakukan perbaikan dengan memberikan contoh desain gambar pada masing-masing tehnik nailart
tersebut.

2. Efektifitas Media Pembelajaran yang Dikembangkan

Media pembelajaran berbasis video youtube yang dikembangkan perlu diuji cobakan untuk mengetahui
efektivitas media tersebut, selain itu uji coba produk juga sebagai evaluasi pengembangan media pembelajaran yang
mana sebelumnya harus diuji kelayakan penggunaannya oleh beberapa ahli. Besarnya efektifitas media yang
dikembangkan ditunjukan dari uji-t dan uji gain. Uji-t sampel related digunakan menguji data dari hasil pretest dan
posttest apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak. Uji gain dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
peningkatan hasil belajar berdasarkan pretest dan post test.

Pretest dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif dan psikomotor siswa sebelum
menggunakan media yang dikembangkan, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif dan
psikomotor siswa setelah menggunakan media yang dikembangkan. Dengan demikian dapat dilihat adanya
peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan media yang dikembangkan. Berdasarkan hasil
analisis data uji-t yang peneliti lakukan didapatkan thiung = 4,47 > twner = 2.09, berarti hasil pretest dan posttest
mengalami peningkatan yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran yang dikembangkan
efektif digunakan untuk pembelajaran. Berdasarkan analisis uji gain mendapatkan skor gain 0,73. Nilai tersebut
diinterpretasikan ke dalam nilai gain, diperoleh efektifitas media yang dikembangkan tergolong dalam kriteria
tinggi, atau dapat dikatakan media yang dikembangkan efektif. Berdasarkan angket tanggapan siswa, diperoleh hasil
bahwa presentase peserta didik yang setuju dengan 12 soal yang ditanyakan pada angket adalah 92,18% atau dengan
kriteria sangat positif. Siswa merasa terbantu dengan adanya media pembelajaran berbasis video youtube. Media ini
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memiliki beberapa kelebihan salah satunya adalah bersifat mobile, sehingga dapat digunakan dimana saja dan kapan
saja dengan menggunakan smartphone atau laptop. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nur’aini (2012: 83) bahwa
media pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar komunikasi atau iteraksi antara guru dan siswa sehingga dapat
belajar dengan optimal, mengatasi ruang, waktu dan indra. Media pembelajaran juga bermanfaat untuk membuat
belajar lebih berkualitas, efektif,efisien, dan sistematis.

Melalui penjabaran hasil penelitian di atas, tujuan diciptakannya media ini, yaitu untuk mendukung tersedianya
fasilitas belajar yang memadai agar proses belajar mengajar berjalan lebih optimal. Media pembelajaran yang
dikembangkan ini bersifat mobile sehingga bisa digunakan untuk pembelajaran mandiri. Hammond dan Collins
dalam Suyatmini (2013: 34) mengartikan belajar mandiri sebagai bagian kepribadian individu yang mampu dan siap
menetapkan tujuan belajar, menentukan metode belajar dan menilai hasil belajar atas prakarsa sendiri, dengan atau
tanpa bantuan orang lain. Wafrotur Rohmah dan Suyatmini (2013: 34) mengatakan bahwa belajar mandiri secara
fisik dapat berupa belajar sendiri atau bersama orang lain, dengan atau tanpa bantuan orang lain.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan adalah hasil validitas pengembangan media pembelajaran
Berbasis Video Youtube Mata Pelajaran Perawatan Tangan, Kaki, Nail Art dan Rias Wajah Khusus dan Kreatif di
SMK Yapek Gombong dengan metode ADDIE dari ahli media, ahli materi dan ahli teknologi pendidikan mendapat
kriteria sangat layak. Efektifitas pengembangan media pembelajaran Berbasis Video Youtube Mata Pelajaran
Perawatan Tangan, Kaki, Nail Art dan Rias Wajah Khusus dan Kreatif pada hasil belajar siswa di SMK Yapek
Gombong dengan metode ADDIE dengan perolehan nilai gain dengan kriteria tinggi dan hasil tanggapan pengguna
dengan rata-rata persentase mendapatkan kriteria sangat positif, atau dapat dikatakan media yang dikembangkan
efektif.
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